BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Telah dilakukan penelitian studi kasus Akupunktur pada klien Ny. L penderita
Migrain di Klinik Surya Husada Surabaya. Dari studi kasus tersebut telah dilakukan
pengumpulan data sebagai bahan dasar untuk memunculkan sindrom. Setelah itu
dilakukan diagnosa akupunktur berdasarkan sindrom dan dibuat perencanaan terapi
akupunktur. Berdasarkan perencanaan tersebut, telah dilakukan terapi akupunktur sesuai
dengan prosedur operasional standar, sebanyak 4 kali sesi terapi. Pada setiap sesi terapi

dilakukan evaluasi menyeluruh untuk melihat hasil terapi.

Berdasarkan evaluasi hasil terapi yang dilakukan selama 4 kali, dapat disimpulkan
bahwa terapi akupunktur dalam kasus migrain ini memperoleh hasil yang baik. Hal ini
ditunjukkan dengan hilangnya keluhan migrain yang selama ini diderita. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terapi akupunktur dapat digunakan sebagai alternatif

terpilih untuk mengatasi nyeri kepala (migrain).

5.2 Saran

5.2.1 Untuk Akademis

Penelitian studi kasus ini dapat digunakan sebagai rujukan tambahan titik terapi

akupunktur pada kasus migrain.

5.2.2 Untuk Praktisi
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Penelitian studi kasus ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi para

praktisi akupunktur dalam menangani kasus migrain
5.2.3 Untuk Peneliti

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah partisipan yang lebih banyak,
dengan latar belakang, usia dan jenis kelamin yang berbeda, juga dengan rentang waktu
yang lebih panjang untuk mengetahui efek akupunktur terhadap kasus sakit kepala

Khususnya migrain ini.
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